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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi turut berkembang sejalan dengan 
perkembangan peradaban manusia. Perkembangan teknologi 
informasi meliputi perkembangan infrastruktur teknologi, seperti 
hardware, software, teknologi penyimpanan data, dan teknologi 
komunikasi.Perkembanganteknologi tidak hanya mempengaruhi 
dunia bisnis, tetapi juga bidang-bidang lain, seperti kesehatan, 
pendidikan, pemerintahan, dan lain-lain. 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat 
mempengaruhi gaya kehidupan dikarenakan perkembangan 
teknologi mempengaruhi model berkomunikasi manusia untuk 
melakukan kegiatan hidup sehari-hari. 
Tentu kemajuan teknologi ini menyebabkan perubahan 
yang begitu besar pada kehidupan umat manusia dengan segala 
peradaban dan kebudayaannya. Perubahan ini juga memberikan 
dampak yang begitu besar terhadap transformasi nilai-nilai yang 
ada di masyarakat.khususnya masyarakat dengan budaya dan adat 
ketimuran seperti Indonesia. Saat ini di Indonesia dapat kita 
saksikan begitu besar pengaruh kemajuan teknologi terhadap nilai-
nilai kebudayaan yang di anut masyarakat, baik masyarakat 
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perkotaan maupun pedesaan (modernisasi). Kemajuan teknologi 
seperti televisi, telepon dan telepon genggam (HP), bahkan internet 
bukan hanya melanda masyarakat kota, namun juga telah dapat 
dinikmati oleh masyarakat di pelosok-pelosok desa. Akibatnya, 
segala informasi baik yang bernilai positif maupun negatif, dapat 
dengan mudah di akses oleh masyarakat. Dan di akui atau tidak, 
perlahan-lahan mulai mengubah pola hidup dan pola pemikiran 
masyarakat khususnya masyarakat pedesaan dengan segala 
image yang menjadi ciri khas mereka. 
Kehadiran perkembangan teknologi bukan saja 
menghilangkan perasaan namun juga dapat menumbuhkan 
perasaan tertentu. Seseorang memiliki perasaan positif atau negatif 
pada media tertentu. Saat ini di Indonesia sudah banyak jutaan 
anak dan remaja masuk kedalam era digital melalui kehidupan 
dunia maya di Internet. Industri web komunitas-entertainment pun 
berkembang dengan sedemikian pesatnya. Club Penguin, Webkinz, 
Starfall, dan Facebook mungkin baru sebagian kecil dari jutaan „kid-
friendly sites‟ yang saat ini sedang digandrungi anak-anak. 
Kebanyakan penggemar website ini adalah anak-anak usia sekolah 
hingga mahasiswa. Dan deretan „kid-friendly sites‟ sangat 
menikmati keuntungan yang dihasilkan dari fenomena ini. Hal ini 
merupakan sebuah fakta baru bahwa ternyata anak-anak 
merupakan sasaran empuk yang banyak diincar oleh para 
pengiklan saat ini. 
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Selain sebagai sasaran iklan, anak-anak juga sangat terkait 
dalam pertumbuhan teknologi multimedia terutama dalam edukasi 
dan entertainment. Dalam dunia edukasi pun telah banyak dijumpai 
bagaimana situs maupun software edukasi dipergunakan sebagai 
sarana mendidik anak-anak. Bahkan untuk anak 5 (lima) tahun pun 
sekarang telah tersedia software dan game edukasi yang dirangkai 
dengan musik untuk membantu mereka mengembangkan 
kemampuan dan kecerdasannya. 
Tidak hanya itu, perkembangan pemainan (Game) pun 
sangat berpengaruh kepada anak-anak. Yang saat ini digemari oleh 
anak-anak adalah games online. Dan tidak sedikit terdapat anak-
anak yang menggemari game-game yang berbau kekerasan. Hal 
ini perlu menjadi perhatian, karena ini akan berdampak buruk bagi 
anak-anak dan sangat berbahaya sekali. Yang secara tidak 
langsung mempengaruhi perilaku anak dalam kehidupan sehari-
harinya. 
Dampak situs jejaring sosial lebih banyak dirasakan oleh 
kalangan remaja ke bawah, karena sebagian besar pengguna 
jejaring sosial adalah dari kalangan remaja pada usia sekolah. 
Mudahnya menjadi anggota dari situs jejaring sosial, maka tidak 
heran jika banyak orang baik sengaja ataupun hanya mencoba 
mendaftarkan dirinya menjadi pengguna situs jejaring sosial 
tersebut.   
4 
 
Ironisnya situs- situs tersebut tidak hanya diminati oleh 
kalangan dewasa saja tetapi juga oleh kalangan anak-anak yang 
dilihat dari persyaratan usia belum memenuhi kriteria untuk memiliki 
akun (account) dijejaring sosial tersebut, yaitu anak dibawah usia 
13 (tiga belas) tahun. Anak-anak tersebut sebenarnya belum 
memiliki hak untuk mengakses dan bergabung dalam situs jejaring 
sosial karena pada dasarnya mereka adalah anak-anak yang belum 
mengetahui bagaimana etika berkomunikasi dan menggunakan 
dunia internet dengan bijak, memilih tindakan yang tepat untuk 
dilakukan dijejaring sosial tersebut. Oleh karena itu tidak 
mengherankan bila zaman sekarang banyak terjadi pelecehan 
dilakukan oleh anak- anak melalui dunia maya.Mental anak yang 
masih dalam tahap pencarian jati diri, kadang mudah terpengaruh 
dengan situasi dan kondisi lingkungan disekitarnya. Sehingga jika 
lingkungan tempat anak tersebut buruk, dapat terpengaruh pada 
tindakan yang dapat melanggar hukum. Hal itu tentu saja dapat 
merugikan dirinya sendiri dan masyarakat. Tidak sedikit tindakan 
tersebut akhirnya menyeret mereka berurusan dengan aparat 
penegak hukum. 
Dalam waktu singkat mengakses situs jejaring sosial akan 
menjadi suatu kebiasaan, dan berinteraksi secara pasif di 
dalamnya. Akibatnya pengguna dalam hal ini peserta didik, bisa 
lupa waktu karena terlalu asik dengan kegiatannya didunia maya 
tersebut. Hal ini semakin menambah banyak kasus 
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penyalahgunaan situs jejaring sosial untuk hal yang tidak sesuai 
dengan aturan. 
Kecanduan anak- anak terhadap internet  merupakan 
tragedi kemanusiaan yang sangat memprihatinkan, dan sudah 
selayaknya mendapatkan perhatian dan penanganan  yang sangat 
serius, kendati Indonesia memiliki Undang-UndangInformasi dan 
Teknologi Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Teknologi 
sebagai pedoman dalam menggunakan dan memanfaatkan 
internet. Serta Undang-Undanng No. 44 Tahun 2008 Tentang 
Pornografi dan Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang 
Kesejahteraan Anak yang mengenai tanggungjawab orang tua 
terhadap anakyang mengalami masalah kelakuan yakni anak yang 
menunjukkan tingkah lakumenyimpang dari norma-norma 
masyarakat. 
Kenyataan membuktikan pula bahwa etika dan moral anak-
anak kini sudah sangat menurun dan sudah saatnya pula untuk 
mencari dan mengambil langkah-langkah kebijaksaan, dalam 
upaya mencegah hal-hal yang lebih jauh lagi yang dapat merusak 
moral dan mempengaruhi perilaku anak. Anak sebagai salah satu 
sumber daya manusia dan merupakan generasi penerus bangsa, 
sudah selayaknya mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah, 
dengan suatu bahan perbandingan dan pertimbangan bahwa etika 
dan moral anak-anak itu sudah sangat merosot. Serta pengaruh 
perkembangan zaman yang dapat mempengaruhi kondisi kejiwaan 
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yang mudah tergoncang oleh faktor lingkungan sehingga dapat 
menyebabkan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan yang 
melanggar undang-undang. Oleh karena itu sangatlah penting 
untuk membangun pemahaman dikalangan masyarakat untuk tetap 
dapat hidup sesuai dengan hukum, sehingga dalam hal ini perlu 
peran serta dari aparat penegak hukum dan pemerintah untuk 
dapat melindungi dan menjaga moral anak-anak indonesia sebagai 
penerus bangsa.  
Berdasarkan hal tersebut, sehingga sangat menarik bagi 
penulis untuk mengkaji lebih dalam lagi perubahan perilaku anak 
akibat perkembangan teknologi dari aspek psikologi hukum apakah 
yang menjadi faktor penyebab dan upaya penanggulaangannya. 
 
B. Rumusan Masalah: 
Berdasarkan latar belakang maka penulis akan membahas sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah dampak perkembangan teknologi internet  
terhadap perubahan perilaku anak dari aspek psikologi hukum? 
2. Bagaimanakah upaya pemerintah dalam menangani dampak 





C. Tujuan Penulisan: 
 Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan 
yang hendak dicapai daalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dampak perkembangan teknologi terhadap 
perubahan perilaku anak dari aspek psikologi hukum. 
2. Untuk mengetahui upaya dan peran pemerintah dalam 
menangani dampak perkembangan teknologi terhadap perilaku 
anak. 
 
D. Manfaat penulisan: 
1. Manfaat Teoritis 
Pembahasan terhadap permasalahan yang telah 
dirumuskan dalam latar belakang ini akan memberikan 
informasi dan gambaran tentang pengaruh perkembangan 
teknologi dan bagaimana tinjauan psikologi hukum terhadap 
perubahan perilaku anak tersebut, serta penerapan hukum dari 
berbagai peraturan yang berlaku di Indonesia yang bertujuan 
memberikan aturan hukum terhadap anak serta mengetahui 
dampak dari perkembangan teknologi. Selain itu, penulisan ini 
bermanfaat sebagai kontribusi pemikiran dan pandangan yang 
baru mengenai pengaruh perkembangan teknologi terhadap 
perubahan perilaku seseorangdari aspek psikologi hukumnya 
bagi kalangan akademisi di perguruan tinggi. 
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2. Manfaat Praktis 
Pembahasan terhadap permasalahan yang diangkat 
dalam penulisan ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
pembaca (masyarakat) dan diharapkan memiliki manfaatbagi 
pemerintah untuk lebih meningkatkan kepedulian terhadap 
pengguna dunia internet yaitu anak serta mengetahui 
pengaruhnya terhadap perubahan perilaku anak tersebut 
terhadap kehidupan sehari-hari yang dapat berujung pada 






A. Tinjauan Mengenai Psikologi Hukum 
1. Pengertian psikologi 
Sebagaimana halnya istilah-istilah ilmiah dan 
kefilsafatan, istilah psikologi pun diperoleh dari Yunani. Yang 
secara etimologis, terdiri dari kata psyche yang berarti ”jiwa”, 
dan logos yang berarti “ilmu”. Jadi secara harfiah, psikologi 
berarti ilmu jiwa (Alex Sobur, 2003:7). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia psikologi 
berarti ilmu pengetahuan yang menyelidiki gejala-gejala jiwa, 
sedangkan psikologis berarti kejiwaan. Untuk lebih mengetahui 
mengenai pengertian psikologi berikut adalah berbagai 
pendapat para ahli mengenai pengertian psikologi (Alex Sobur, 
2003:32): 
a. Ernest Higert dalam bukunya Introduction to Psychology: 
“Psychology may be defined is the science that studies 
the behavior of man and other animal” (Psikologi adalah 
ilmu yang mempelajari tingkah laku tingkah laku manusia 
dan hewan lainnya). 
b. Geoge A. Miller dalam bukunya Psychology and 
Communication: “Psichology is the science that attamp to 
discribe, predict, and control mental and behavior events” 
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(Psikologi adalah ilmu yang mencoba menjelaskan, 
memprediksi, dan mengontrol mental dan tingkah laku). 
c. Clifford T. Morgan dalam bukunya Introduction to 
Psychology: ”Psychology is the science of human and 
animal behavior” (Psikologi adalah ilmu yang mempelajari 
tentang tingkah laku manusia dan hewan). 
d. Robert S. Woodworth dan Marquis DG dalam bukunya 
Psychology: ”Psychology is the scientific studies of 
indiviual activities relation to the inveronment ” (Psikologi 
adalah yang  mempelajari tentang aktifitas  dan tingkah 
laku individu dalam hubungan dengan alam sekitarnya). 
 
Mengenai pengertian psikologi Yusti Probowati .R 
(2008:26) juga berpendapat bahwa Psikologi adalah ilmu yang 
mempelajari jiwa/psikis manusia, sehingga dalam setiap 
kehidupan manusia maka psikologi berusaha untuk 
menjelaskan masalah yang dihadapi.Tak terkecuali dalam 
permasalahan hukum. Di indonesia psikologi kemudian 
membagi bidangnya menjadi enam yaitu: psikologi klinis, 
perkembangan,psikologi umum dan eksperimen, psikologi 
sosial, psikologi pendidikan, psikologi industri dan organisasi. 
Dari uraian mengenai beberapa pengertian psikologi 
menurut para ahli di atas maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa istilah psikologi adalah ilmu yang berusaha mempelajari, 
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menguraikan, meramalkan dan mengendalikan tingkah laku 
manusia dalam hubungan dengan lingkungan sekitarnya. 
 
2. Pengertian Psikologi Hukum  
Setelah mengetahui pengertian mengenai istilah 
psikologi selanjutnya penulis akan melanjutkan dengan 
pengertian psikologi hukum. Namun sebelumnya akan lebih 
baik jika terlebih dahulu menjelaskan sedikit mengenai 
pengetian hukum itu sendiri. 
Menurut Sudikno Mertokusomo (1991:38) jika berbicara 
mengenai hukum pada umumnya yang dimaksudkan adalah 
keseluruhan kumpulan peraturan–peraturan atau kaedah-
kaedah dalam kehidupan bersama, keseluruhan peraturan 
tentang tingkah laku yang berlaku dalam suatu kehidupan 
bersama yang dapat dipaksakan pelaksanaannya dengan 
suatu sanksi.Dapat dikatakan bahwa umum nya setiap sarjana 
hukum melihat hukum sebagai kumpulan peraturan-
peraturan.Hukum mengatur hubungan hukum yang terdiri dari 
ikatan-ikatan prinsip individu dan masyarakat dan antara 
individu itu sendiri. 
Dari uraian diatas dapat menarik kesimpulan bahwa 
hukum adalah keseluruhan kumpulan peraturan atau kaedah 
baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis dalam kehidupan 
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bersama yang dapat dipaksakan pelaksanaanya dengan 
sebuah sanksi. 
Psikologi Hukum  merupakan bidang yang baru lahir di 
sekitar tahun 1960-an sebagai salah satu kajian empiris, yang 
memandang hukum dalam wujudnya sebagai “behavior” atau 
“perilaku” manusia dalam bidang hukum. Ketika manusia 
berperilaku, apakah perilakunya itu “benar” atau “salah” 
menurut standar hukum, maka di lain pihak, psikologi hukum  
ingin megklarifikasi perilaku manusia itu dalam klasidikasinya 
sendiri. Seperti klarfikasi antara perilaku individu dan perilaku 
kelompok, antara perilaku normal dan perilaku abnormal, dan 
sejumlah klasifikasi khas psikologi hukum lainnya. (Achmad Ali, 
Buku Ajar Psikologi Hukum, Makassar, 2009, hlm. 2). 
Apakah yang dimaksud dengan Legal Psychologi atau 
yang di indonesia diterjemahkan sebagai Psikologi Hukum atau 
sama dengan pengertian hukum dan definisi hukum dan hal-hal 
yang berhubungan dengan hukumnya, yang sulit untuk di 
definisikan sebagai suatu definisi saja, maka demikian juga 
kajian psikologi hukum, terdapat banyak definisi dari berbagai 
pakar.Demikian juga ruang lingkup kajiannya terdapat banyak 
pendapat.Setiap pakar psikologi hukum, membuat ruang 
lingkup materi kajian psikologi hukum sendiri.Berikut kutipan 
dari Encyclopedia of psychology of Psychologi & law, Volume 1, 
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(2008 xxxiii-xxxiv).Yang dikutip dalam buku ajar mata kuliah 
psikologi hukum oleh Achmad Ali, 2009 3-4. 
“Psikologi dan hukum adalah suatu bidang lmu yang 
relatif mudah.Secara konseptual memiliki cakupan luas, 
bidang ini mencakup pendekatan-pendekatan yang 
berbeda-beda terhadap psikologi. Setiap subdivisi dari 
psikologi umum, telah mendukung penelitian tentang 
berbagai isu hukum, mencakupi masalah-masalah yang 
bersifat: 
a. Kognitif (contohnya: kesaksian saksi mata), 
b. Pengembangan (contohnya: kesaksian anak-anak), 
c. Sosial (contohnya: perilaku dewan juri), 
d. Klinis (contohnya: penilaian tentang kompetensi 
seseorang) 
e. Biologi (contohnya: polygraph), dan 
f. Psikologi pengorganisasian industrial (contohnya: 
godaanseksual dalam tempat kerja).  
 
Para ilmuan dari universitas, institusi peneltian, dan 
berbagai lembaga pemerintah dalam beberapa benua, pada 
hakikatnya telah turut mendorong pertumbuhan pengetahuan 
empiris tentang isu-isu psikologi hukum.Meskipun usianya 
masih muda, tetapi psikologi hukum telah menunjukkan tanda-
tanda kedewasaanya.Psikologi dan hukum adalah juga suatu 
ilmu praktis, Psikologi Klinis yang dipraktikkan di ajang forensik, 
menyediakan pengkajian dan layanan penanganan dalam 
berbagai macam kasus pidana serta berbagai macam kasus 
perdata serta dalam penegakan hukum.Psikologi sosial 
menerapkan pengetahuan psikologi dan hukum mereka dalam 
profesi mereka sebagai konsultan persidangan pengadilan, 
membantu penuntut umum dalam rekrutmen penyeleksian 
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dewan juri dan persiapan persidangan/pengadilan.Psikologi 
kilinis dan eksperimental bertindak sebagai ”expertise” di dalam 
kasus pidana maupun kasus perdata. 
Definisi psikologi hukum secara lebih singkat dan agak 
berbeda di kemukakan dalam Wikipedia the free encyclopedia 
(Buku Ajar Psikologi Hukum oleh Achmad Ali, 2009:4) yaitu: 
Psikologi hukum mencakup kajian-kajian empiris, yakni: 
penelitian psikologi terhadap hukum, tentang institusi hukum, 
dan tentang orang yang berhubungan dengan hukum. Psikologi 
hukum secara tipikal sebagai kajian yang merujuk pada dasar 
sosial dan teori-teori serta asas-asas yang bersifat kognitif, 
untuk menerapkan mereka terhadap isu-isu dalam sistem 
hukum seperti memori saksi mata, pengambilan keputusan 
dewan juri, penyelidikan, dan pewawancaraan. Istilah “legal 
psychology” dibedakan dengan istilah “forensic psychology” 
diaman gabung antara keduanya itulah yang dkenal 
sebagai“psychology and law”. 
Soerjono Soekanto (1989:17-18) mengemukakan bahwa: 
“Psikologi hukum di satu pihak, yaitu menelaah faktor-
faktor psikologis yang  mendorong orang untuk mematuhi 
hukum, dilain pihak juga meneliti faktor-faktor yang 






3. Ruang Lingkup dan Subjek Bahasan Psikologi Hukum 
Menurut Brian L. Cutler Secara sangat terinci 
memaparkan ruang lingkup dan subjek bahasan lengkap dari 
kajian Psikologi Hukum.Brian L. Cutler membagi 17 pokok 
bahasan yang menjadi materi kajian Psikologi Hukum menurut 
versinya, (Buku Ajar Psikologi Hukum oleh Achmad Ali, 2009: 
5-6).yaitu: 
a. Criminal Competencies(kompetensi criminal); 
b. Criminal Responsibility(pertanggungjawaban pidana); 
c. Death Penalty(pidana mati) 
d. Divorce and Chalid Custody (perceraian dan pemeliharaan 
anak); 
e. Education and Professional Development(pendidikan dan 
perkembangan professional) 
f. Eyewitness Memory (memori saksi mata); 
g. Forensic Assesment in Civil and Criminal Cases(penilaian 
forensik dalamkasus pidana dan perdata); 
h. Juvenile offenders(pelanggar hukum yang masih anak-
anak) 
i. Mental Healt Law (hukum kesehatan mental); 
j. Psychological and Forensic Assessment Instruments 
(instrument penilaian psikologis dan forensik); 




l. Psychology of policing and Investigations (psikologi polisi 
dan investigasi); 
m. Sentencing and Incarceration (pemidanaan dan 
penahanan/pemenjaraan); 
n. Symptoms and Disorders Relevant to forensic Assesment 
(penilaian forensik terhadap gejala dan penyakit yang 
relevan) 
o. Trial Processes (proses persidangan pengadilan) 
p. Victim Reactions to crime (reaksi korban terhadap 
kejahatan) 
q. Violence Risk Assessment (penilaian risiko kekerasan). 
 
4. Jenis-Jenis Pendekatan Psikologi Hukum 
Jadi menurut Blackburn(1995:1996) yang dikutip oleh 
Andreas Kapardis  (Buku Ajar Psikologi Hukum oleh Achmad 
Ali, 2009:7) ada beberapa jenis-jenis pendekatan psikologi 
hukum itu sendiri diantara: 
a. Psikologi Di Dalam Hukum (psychology in law) 
Menurut Blackburn psikologi di dalam hukum mengacu 
pada penerapan-penerapan spesifik psikologi di dalam 
hukum.Seperti persoalan kehandalan kesaksian mata, 
kondisi mental terdakwa dan orang tua mana yang cocok, 
ibu atau ayah untuk diterapkan sebagai wali pemeliharaan 
anak dalam kasus perceraian. 
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Kehandalan saksi mata menjadi salah satu pertanyaan 
yang penting agar hakim dapat menentukan dapat meyakini 
keterangan saksi tersebut atau tidak.Demikian juga kondisi 
mental terdakwa di persidangan, merupakan salah satu 
objek kajian dari psikologi di dalam hukum. Kita sering 
menyaksikan si Terdakwa menjawab tidak ingat dan tidak 
jarang Majelis Hakim atau Penuntut Umum seolah tidak 
menerima mengapa si Terdakwa tidak ingat lagi, padahal 
dengan menggunakan pendekatan psikologi di dalam 
hukum bukan hal aneh bahwa terdakwa yang karena 
kondisi mentalnya menjadi gugup di hadapkan di suatu 
persidangan yang terbuka. Sehingga menjadi tidak ingat 
lagi suatu peristiwa yang dalam kondisi mental yang 
normal, seyogyanya diingatnya. 
b. Psikologi dan Hukum (psychology and law), 
Psikologi dan hukum  mencakup contohnya riset psikologi 
hukum tentang para pelanggar hukum juga riset-riset 
psikologi hukum terhadap perilaku polisi, advokat 
(pengacara), jaksa, dan hakim (atau juga juri, dalam suatu 
peradilan yang menggunakan sistem juri). 
c. Psikologi Tentang Hukum (psychology of law) 
Psikologi tentang hukum digunakan untuk mengacu pada 
riset psikologi tentang isu-isu seperti: mengapa orang 
menaati hukum, riset tentang perlembagaan moral dari 
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komunitas tertentu, riset tentang persepsi dan sikap politik 
terhadap berbagai sanksi pidana. Kaitan dengan mengapa 
orang menaati hukum, maka teori yang terkenal adalah 
teori tiga jenis ketaatan hukum dari H.C.Kelman yaitu; 
i. Ketaatan yang bersifat “compliance” yaitu 
seseorang yang menaati hukum hanya karena 
takut akan sanksi. 
ii. Ketaatan yang bersifat “identification” yaitu 
seseorang yang menaati hukum hanya karena 
takut hubungan baiknya dengan pihak lain 
menjadi rusak. 
iii. Ketaatan yang berisfat “internalization” yaitu 
seseorang yang menaati hukum benar-benar 
karena aturan hukum cocok dengan nilai 
intrinsik yang dianutnya, sesuai dengan rasa 
keadilannya, dan dapat memenuhi kepentingan 
subjektifnya. 
d. Psikologi Forensik (forensic psychology) 
Adapun psikologi forensikmenunjukkan “penyediaan 
langsung informasi psikologi untuk pengadilan-pengadilan”, 
sehingga dinamakan juga “psychology in the courts”. Salah 
satu contohya, jika majelis hakim meminta agar terdakwa 
diperiksa kewarasannya oleh tim psikiater, untuk dapat 
memutuskan ada tidaknya unsur dapat di 
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pertanggungjawabkan suatu tindak pidana tertentu. 
Sebagaimana diketahui bahwa di dalam hukum pidana, 
yaitu Pasal 44 ayat (1) KUHP, pada prinsipnya ditentukan 
bahwa salah satu alasan menghilangkan tindak pidana 
adalah bahwa tidaklah dapat dipidana seseorang yang 
melakukan suatu perbuatan, yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan kepada dirinya, oleh karena dia 
tidak waras, yaitu daya berpikirnya kurang berkembang 
atau pikirannya terganggu oleh suatu penyakit (gebrekkige 
ontwikkeling of ziekelijke storing zijner verstandelijke 
vermogens). Jadi alasan ketidakwarasan ini, dari perspektif 
hukum pidana merupakan alasan yang berasal dari dalam 
diri si pelaku dan khusus kondisi psikologinya. 
 
B. Perilaku Anak 
1. Pengertian Anak 
Berbicara mengenai anak adalah sangat penting 
karena anak merupakan potensi nasib manusia dihari 
mendatang, dialah yang ikut berperan menetukan sejarah 
bangsa sekaligus cermin sikap hidup pada masa mendatang. 
Dalam hukum positif di Indonesia anak diartikan 
sebagai orang yang belum dewasa (minderjarig / person 
underage), orang yang dibawah umur / keadaan dibawah umur 
(minderjarig heid / inferiority) atau biasa disebut juga sebagai 
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anak yang berada dibawah pengawasan wali (minderjarige 
under voordij). 
Membicarakan sampai batas usia berapa seseorang 
dapat dikatakan tergolong anak, ternyata banyak undang-
undang yang tidak seragam batasannya karena dilatar 
belakangi dari maksud dan tujuan masing-masing undang-
undang itu sendiri. Perbedaan pengertian anak tersebut dapat 
kita lihat pada tiap aturan perundang-undangan yang ada pada 
saat ini.Misalnya, Pengertian anak pada Pasal 1 Convention On 
The Rights of The Child, anak diartikan sebagai setiap orang 
dibawah usia 18 (delapan belas) tahun, kecuali berdasarkan 
hukum yang berlaku terhadap anak, kedewasaan telah 
diperoleh sebelumnya.  
Yang dimaksud dengan anak adalah mereka yang 
belum dewasa dan yang menjadi dewasa karena peraturan 
tertentu mental, fisik masih belum dewasa. 
Secara umum peraturan perundang-undangan 
diberbagai Negara terutama pada pendekatan usia tidak ada 
keseragaman perumusan tentang anak. Di Amerika Serikat, 
batasan umur anak adalah 8 (delapan) sampai dengan 18 
(delapan belas) tahun. Di Australia disebut anak apabila 
berumur minimal 8 (delapan) tahun dan maksimal 16 (enam 
belas) tahun, di Inggris batas umur anak 12 (dua belas) tahun 
dan maksimal 16 (enam belas) tahun sedangkan di Belanda 
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yang disebut anak adalah apabila berumur antara 12 (dua 
belas) sampai dengan 18 (delapan belas) tahun, demikian juga 
di Srilangka, Jepang, Korea, Filipina, Malaysia, dan Singapura. 
Dari berbagai batasan umur anak sebagaimana 
diuraikan diatas, nampak ada kesamaan antara negara-negara 
yakni disebut anak apabila batas minimal berumur 7 (tujuh) 
tahun dan batas maksimal berumur 18 (delapan belas) tahun. 
Walaupun demikian, ada juga Negara mematok usia anak 
terendah berumur 6 (enam) tahun dan tertinggi 20 (dua puluh) 
tahun, seperti Iran dan Srilangka. Perbedaan ini dapat saja 
terjadi karena adanya perbedaan pandangan yang disebabkan 
oleh kondisi sosial  budaya masyarakat dari negara tersebut. 
Di indonesiaberbagai peraturan lainnya yang berkaitan 
dengan masalah anak. 
1. UU No.23 Tahun 2002 TentangPerlindungan Anak 
Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan 
belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam 
kandungan. 
2. UU No.3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak 
Anak adalah orang dalam perkara anak anak nakal telah 
mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai 
umur 18 (delapan belas) tahun dan belum pernah kawin. 
3. UU No.4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak 
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Anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 
(dua puluh satu) tahun dan belum pernah kawin. 
4. Sedangkan menurut Pasal 1 Angka (5) Undang-Undang 
Nomor 39 tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia, 
pengertian anak adalah setiap manusia yang berumur 18 
(delapan belas) tahun dan belum menikah, termasuk anak 
yang masih dalam kandungan apabila hal tersebut adalah 
demi kepentingannya. 
5. Pelanggaran Asusila Terhadap Anak dibawah umur diatur 
dalam Pasal 81 UU no 23 Tahun 2002 Tentang 
Perlindungan Anak. 
Menurut sesorang filosof Inggris John Locke (1632-
1704) menyatakan bahwa pengalaman dan pendidikan adalah 
faktor yang paling menentukan dalam perkembangan anak, dia 
tidak mengakui adanya kemampuan bawaan (innate 
knowledge) Menurut Locke, kejiwaan anak ketika dilahirkan 
diibaratkan secarik kertas kosong, dimana corak dan bentuk 
kertas tersebut sangat ditentukan bagaimana cara kertas itu 
ditulisi, Locke memberi istilah Tabula Rasa (Blank Slate), 
mengungkapkan pentingnya pengaruh pengalaman dan 
lingkungan hidup terhadap perkembangan anak. 
Menurut Wagiati Soetodjo (2008:7-8) proses 
perkembangan anak terdiri dari beberapa fase pertumbuhan 
yang biasa digolongkan berdasarkan pada paralelitas 
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perkembangan jasmani anak dengan perkembangan jiwa anak. 
Penggolongan tersebut dibagi kedalam 3 (tiga) fase, yaitu: 
1. Fase pertama adalah dimulainya pada usia anak 0 (nol) 
tahun sampai dengan 7 (tujuh) tahun yang biasa disebut 
sebagai masa anak kecil dan masa perkembangan 
kemampuan mental, pengembangan fungsi-fungsi tubuh, 
perkembangan kehidupan emosional, bahasa bayi dan arti 
bahasa anak, masa kritis (trozalter) pertama dan 
tumbuhnya seksualitas awal pada anak. 
2. Fase kedua adalah dimulai pada 7 (tujuh) sampai 14 
(empat belas) tahun tersebut sebagai masa kanak-kanak, 
dimana dapat digolongkan ke dalam dua periode, yaitu: 
a. Masa anak sekolah dasar mulai dari usia 7 (tujuh) 
sampai 12 (dua belas) tahun adalah periode 
intelektual. 
Periode intelektual ini adalah masa belajar awal 
dimulai dengan memasuki masyarakat diluar 
keluarga, yaitu lingkungan sekolah kemudian teori 
pengamatan anak dan hidupnya perasaan, kemauan 
serta kemampuan anak dalam berbagai macam 
potensi, namun masih bersifat tersimpan atau masa 
latensi (masa tersembunyi). 
b. Masa remaja/pra-pubertas atau pubertas awal yang 
dikenal dengansebutan periode pueral. 
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Pada periode ini, terdapat kematangan fungsi 
jasmaniah ditandai dengan perkembangannya 
tenaga fisik yang melimpah-lmpah yang 
menyebabkan tingkah laku anak kelihatan kasar, 
canggung, berandal, kurang sopan, liar dan lain-lain. 
Sejalan dengan berkembangnya fungsi jamaniah, 
perkembangan intelektual pun berlangsung sangat 
intensif sehingga minat pada pengetahuan dan 
pengalaman baru pada dunia luar sangat besar 
terutama yang bersifat kogkrit, karenanya anak 
puber disebut sebagai fragmatis atau utilitas kecil, 
dimana minatnya terarah pada kegunaan-kegunaan 
teknis. 
3. Fase ketiga adalah dimulai pada usia 14 (empat belas) 
sampai 21 (dua puluh satu) tahun yang dinamakan masa 
remaja, dalam arti sebenarnya yaitu fase pubertas dan 
adolescent, dimana terdapat masa penghubung dan masa 
peralihan dari anak menjadi orang dewasa.  
Masa remaja atau masa pubertas bias dibagi dalam 4 
(empat) fase, yaitu: 
a. Masa awal pubertas, disebut pula sebagai masa 
pueral/pra-pubertas . 
b. Masa menentang kedua, fase negatif, trazalter 
kedua, periode vemeinung. 
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c. Masa pubertas sebenanya, dimulai kurang lebih 14 
(empat belas) tahun. Masa pubertas pada wanita 
pada umumnya berlangsung lebih awal dari pada 
masa pubertas anak laki-laki. 
d. Fase adolescence, mulai kurang lebih usia 17 9tujuh 
belas) tahun sampai sekitar 19 (Sembilan belas) 
hingga 21 (dua puluh satu) tahun. 
 
Masa remaja merupakan masa rentan bagi seorang 
individu.Masa ini adalah dimana seorang anak mempunyai rasa 
penasaran yang tinggi dan adanya keinginan yang besar untuk 
mencoba hal-hal baru yang belum mereka temukan 
sebelumnya. Masa remaja mempunyai banyak ciri-ciri yaitu: 
1. Rasa ingin tahu yang besar. Hal ini terbukti dengan 
adanya dorongan untuk selalu mengetahui lebih banyak 
tentang informasi tertentu, selalu bertanya tentang hal-hal 
yang dirasa belum mereka pahami, selalu memperhatikan 
orang, objek dan situasi, peka dalam pengamatan dan 
ingin mengetahuinya. 
2. Bersikap Imajinatif. Remaja akan selalu mempunyai 
khayalan-khayalan tentang sesuatu yang tidak akan 
belum pernah terjadi. 
3. Merasa tertantang oleh kemajemukan. Kondisi 
masyarakat yang majemuk akan mendorong seorang 
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remaja untuk mencoba-coba hal baru meski kadang itu 
berdampak buruk pada dirinya. 
4. Sikap berani mengambil resiko. Sikap remaja yang selalu 
penasaran dan ingin mencoba-coba akan membuat 
mereka berani mengambil resiko yang paling buruk 
sekalipun asalkan keinginanya dapat terpenuhi. 
5. Selalu ingin menjadi perhatian dari orang sekitar. Remaja 
selalu mempunyai keinginan untuk bisa menjadi pusat 
perhatian dalam lingkungannya. Oleh karena itu, mereka 
kadang melakukan tindakan-tindakan diluar batas agar 
mendapat perhatian dari orang-orang di sekitarnya. 
Demikianlah para remaja, mereka akan melakukan apapun 
demi memperoleh apa yang diinginkan. Termasuk melakukan 
tindakan yang tidak sesuai norma dan berperilaku buruk dalam 
kehidupan. Mereka tidak memperdulikan akibat yang timbul dari 
perilaku buruk yang mereka lakukan. 
2. Pengertian Perilaku 
Setiap manusia memiliki perilaku.Perilaku merupakan 
cermin dari diri manusia itu sendiri.Perilaku timbul dari motif 
yang ada di dalam manusia. 
Menurut Bimo Walgito (1980:10) dengan demikian 
bahwa perilaku atau aktifitas-aktifitas itu merupakan manifestasi 
kehidupan psikis. Skiner (1938) seorang ahli psikologi, 
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merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi 
seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Oleh 
karena perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus 
terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebut 
merespon, maka teori skinner disebut “S-O-R’’ atau Stimulus-
Organisme-Respon.  
Sedangkan menurut Jogiyanto HM (2007:11) Perilaku 
(behaviour) adalah tindakan-tindakan (actions) atau reaksi-
reaksi (reactions) dari suatu obyek atau organisme. 
Behavior yang berarti perilaku menurut Reber 
(2010:110) adalah sebuah istilah yang sangat umum mencakup 
tindakan, aktivitas, respons, reaksi, gerakan, proses, operasi-
operasi dan sebagainya.Singkatnya, respons apapun dari 
organisme yang bisa diukur. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dipahami  
bahwa perilaku merupakan tindakan-tindakan atau reaksi-reaksi 
yang dilakukan suatu objek atau organisasi yang dapat bersifat 
sadar atau tidak sadar, terus terang atau diam-diam, sukarela 
atau tidak sukarela. 
 
3. Jenis Perilaku 
Menurut Bimo Walgito (1980:12-13), Perilaku manusia 
dapat dibedakan menjadi refleksi dan non refleksi. 
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Reaksi atau perilaku refleksif adalah perilaku yang 
terjadi dengan sendirinya, secara otomatis.Stimulus yang 
diterima organisme atau individu tidak sampai ke pusat 
susunan syaraf atau otak, sebagai pusat kesadaran, sebagai 
pusat pengendali dari sifat manusia. Misalnya reaksi kedip mata 
bila kena sinar; gerak lutut bila kena sentuhan palu; menarik jari 
bila kena api dan sebagainya. 
Perilaku non refleksi adalah perilaku dikendalikan atau 
diatur oleh pusat kesadaran atau otak. Proses yang terjadi 
dalam otak atau pusat kesadaran ini disebut proses psikologi. 
(Branca, 1964). Perilaku ini merupakan perilaku yang dibentuk, 
dapat dikendalikan, karena itu dapat berubah dari waktu ke 
waktu, sebagai hasil proses belajar. Disamping perilaku 
manusia dapat dikendalikan atau terkendali, yang berarti bahwa 
perilaku itu dapat diatur oleh individu yang bersangkutan, 
perilaku manusia juga merupakan perilaku yang terintegrasi 
(integrated), yang berarti bahwa keseluruhan keadaan individu 
atau manusia itu terlibat dalam perilaku yang bersangkutan 
bukan bagian demi bagian. 
 
4. Pembentukan Perilaku 
Menurut Bimo Walgito (1980:13-15) ada tiga cara 
pembentukan perilaku yakni: 
29 
 
1. Cara pembentukan perilaku dengan kondisioning atau 
kebiasaan. Salah satu cara pembentukan perilaku dapat 
ditempuh dengan kondisioning atau kebiasaan. Dengan 
cara membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang 
diharapkan, akhirnya akan terbentuk perilaku tersebut. 
Misal anak dibiasakan bangun pagi, atau menggosok gigi 
sebelum tidur, membiasakan diri untuk datang tidak 
terlambat di sekolah dan sebagainya. cara ini didasarkan 
atas teori belajar kondisioning baik yang dikemukakan 
oleh Pavlov maupun oleh Thorndike dan Skinner dalam 
bukunya Hergenenhahn, 1976.  
2. Pembentukan perilaku dengan pengertian 
(insight) pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan 
pengertian atau insight. Misal datang kuliah jangan 
sampai terlambat, karena hal tersebut dapat mengganggu 
teman-teman yang lain. Bila naik motor harus pakai helm, 
karena helm tersebut untuk keamanan diri dan lain-lain. 
Cara ini berdasarkan atas teori belajar kognitif, yaitu 
belajar dengan disertai adanya pengertian. 
3. Pembentukan perilaku dengan menggunakan 
model. Pembentukan perilaku masih dapat ditempuh 
dengan menggunakan model atau contoh. Kalau orang 
bicara bahwa orang tua sebagai contoh anak-anaknya, 
pemimpin sebagai panutan yang dipimpinnya, hal tersebut 
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menunjukan pembentukan perilaku dengan menggunakan 
model. Ini didasarkan atas teori belajar sosial (Social 
Learning Theory) atau observational learning theory yang 
dikemukakan oleh Albert Bandura, (1977). 
Pembentukan perilaku terhadap anak akan mengarah 
ke kenakalan remaja. Pada dasarnya kenakalan remaja 
menunjuk pada suatu bentuk perilaku remaja yang tidak sesuai 
dengan norma-norma yang hidup di dalam masyarakatnya. 
Kartini Kartono (1988:93) mengatakan remaja yang 
nakal itu disebut pula sebagai anak cacat sosial. Mereka 
menderita cacat mental disebabkan oleh pengaruh sosial yang 
ada ditengah masyarakat, sehingga perilaku mereka dinilai oleh 
masyarakat sebagai suatu kelainan dan disebut “kenakalan”. 
Sedangkan psikolog Bimo Walgito ( dalam Sudarsono,1991:11) 
merumuskan bahwa juvenile delinquency atau kenakalan 
remaja itu adalah tiap perbuatan, jika perbuatan tersebut 
dilakukan oleh orang dewasa, maka perbuatan tersebut itu 
merupakan kejahatan, jadi perbuatan yang melawan hukum 
yang dilakukan oleh anak khususnya anak remaja.  
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa kenakalan remaja itu merupakan perbuatan 
yang dilakukan remaja yang bertentangan dengan hukum 
agama dan norma-norma masyarakat sehingga akibatnya 
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merugikan orang lain, mengganggu ketentraman umum juga 
merusak dirinya sendiri. 
 
Menurut Singgih D Gunarso (1998:19) membagi kenakalan 
remaja menjadi: 
”1. Kenakalan yang bersifat amoral dan sosial, sulit 
digolongkan sebagai pelanggran hukum. Seperti 
mencemooh teman sebayanya. 
2. Kenakalan yang bersifat melanggar hukum, 
penyelesaian pelanggran ini sesuai dengan hukum 
seperti narkoba, seks bebas”. 
 
Sedangkan menurut Soerjono Soekanto (1981:395-
396) menguraikan secara singkat masalah kenakalan remaja di 
indonesia sebagai berikut:  
“Delinkuensi anak-anak yang terkenal di indonesia adalah 
masalah cross boy dan cross girl yang merupakan 
sebutan bagi anak-anak muda yang tergabung dalam satu 
ikatan/organisasi formil atau semi formil dan yang 
mempunyai tingkah laku yang kurang/ tidak di sukai oleh 
masyarakat pada umumnya. Delinkuensi anak-anak tadi 
meliputi pencurian, perampokan, pencopetan, 
penganiayaan, pelanggaran susila, penggunaan obat-obat 
perangsang dan mengendarai mobil (atau kendaraan 
bermotor lainnya), tanpa mengindahkan norma-norma lalu 
lintas”. 
 
Pada umumnya anak-anak atau remaja suka 
melakukan perbuatan yang meresahkan masyarakat dan 
mengancam ketentramannya serta melanggara hak-hak orang 
lain, baik harta, harga diri maupun jiwa. Kenakalan-kenakalan 
tersebut timbul yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar dan 




C. Pengertian dan PerkembanganTeknologi 
1. Pengertian Teknologi  
Nana Syaodih S. (1997:67) menyatakan bahwa 
sebenarnya sejak dahulu teknologi sudah ada atau manusia 
sudah menggunakan teknologi. Kalau manusia pada zaman 
dulu memecahkan kemiri dengan batu atau memetik buah 
dengan galah, sesungguhnya mereka sudah menggunakan 
teknologi yaitu teknologi sederhana.Terkait dengan teknologi,  
Anglin Gary .J (1991:23) mendefinisikan teknologi 
sebagai penerapan ilmu-ilmu perilaku dan alam serta 
pengetahuan lain secara bersistem dan menyistem untuk 
memecahkan masalah.  
Sedangkan Iskandar Alisyahbana (2000:1) 
Teknologi telah dikenal manusia sejak jutaan tahun yang lalu 
karena dorongan untuk hidup yang lebih nyaman, lebih makmur 
dan lebih sejahtera. Jadi sejak awal peradaban sebenarnya 
telah ada teknologi, meskipun istilah “teknologi belum 
digunakan. Istilah Teknologi berasal dari “techne“ atau cara dan 
“logos” atau pengetahuan.Jadi secara harfiah teknologi dapat 
diartikan pengetahuan tentang cara.Pengertian teknologi 
sendiri menurutnya adalah cara melakukan sesuatu untuk 
memenuhi kebutuhan manusia dengan bantuan akal dan alat, 
sehingga seakan-akan memperpanjang, memperkuat atau 
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membuat lebih ampuh anggota tubuh, pancaindra dan otak 
manusia. 
Dan Jaques Ellul (1967:1967xxv) memberi arti teknologi 
sebagai keseluruhan metode yang secara rasional mengarah 
dan memiliki ciri efisiensi dalam setiap bidang kegiatan 
manusia. Pengertian teknologi secara umum yaitu : 
1. Proses yang meningkatkan nilai tambah; 
2. Produk yang digunakan dan dihasilkan untuk memudahkan 
dan meningkatkan kinerja; 
3. Struktur atau sistem di mana proses dan produk itu 
dikembamngkan dan digunakan; 
Dampak adalah suatu akibat yang ditimbulkan oleh 
sesuatu. Jadi dampak teknologi adalah akibat yang ditimbulkan 
oleh suatu teknologi bisa akibat baik maupun akibat buruk bagi 
kehidupan manusia. 
Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa kita 
hindari dalam kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan 
berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Setiap 
inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif bagi 
kehidupan manusia. Memberikan banyak kemudahan, serta 
sebagai cara baru dalam melakukan aktivitas manusia. Khusus 
dalam bidang teknologi masyarakat sudah menikmati banyak 
manfaat yang dibawa oleh inovasi-inovasi yang telah dihasilkan 
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dalam dekade terakhir ini. Namun demikian, walaupun pada 
awalnya diciptakan untuk menghasilkan manfaat positif, di sisi 
lain juga juga memungkinkan digunakan untuk hal negatif. 
Dari beberapa pengertian di atas nampak bahwa 
kehidupan manusia tidak terlepas dari adanya teknologi. 
Artinya, bahwa teknologi merupakan keseluruhan cara yang 
secara rasional mengarah pada ciri efisiensi dalam setiap 
kegiatan manusia.  
Salah satu bentuk perkembangan teknologi ialah akan 
kehadiran internet. Banyak manfaat yang di peroleh dari 
internet, terutama dalam proses komunikasi dan memperoleh 
informasi bagi seluruh masyarakat pengguna internet, hanya 
dengan mencari menggunakan google atau dengan cara lain 
seseorang akan dengan mudah mendapatkan informasi yang 
diinginkan.  
Menurut Satjipto Raharjo (1980: 96) mengemukakan bahwa: 
“Dalam kehidupan manusia banyak alasan yang dapat 
dikemukakan sebagai penyebab timbulnya suatu 
perubahan dalam masyarakat, tetapi perubahan dalam 
penerapan hasil-hasil teknologi modern dewasa ini banyak 
disebut-sebut sebagai salah satu sebab bagi terjadinya 
perubahan sosial” 
Internet telah mengkonstruksi dunia maya menjadi 
dunia tanpa batas, dunia kebebasan yang bisa dimasuki dan 
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dimanfaatkan oleh siapa pun. Manusia yang menggunakannya 
di sediakan ruang yang sebebas-bebasnya. 
2.  Perkembangan Teknologi  
Perkembangan teknologi terjadi bila seseorang 
menggunakan alat dan akalnya untuk menyelesaikan setiap 
masalah yang dihadapinya. Sebagai contoh dapat 
dikemukakan pendapat pakar teknologi dunia terhadap 
pengembangan teknologi. Menurut B.J. Habiebie (1983:14) ada 
8 (delapan) wahana transformasi yang menjadi prioritas 
pengembangan teknologi, terutama teknologi industri, yaitu: (1) 
Pesawat terbang, (2) Maritim dan perkapalan, (3) Alat 
transportasi, (4) Elektronika dan komunikasi, (5) Energi, (6) 
Rekayasa , (7) Alat-alat dan mesin-mesin pertanian, dan (8) 
Pertahanan dan keamanan. 
Teknologi Informasi dan Komunikasi yang 
perkembangannya begitu cepat secara tidak langsung 
mengharuskan manusia untuk menggunakannya dalam segala 
aktivitasnya Beberapa penerapan dari Teknologi Informasi dan 
Komunikasi antara lain : 
a. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
perusahaan; 




c. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
perbankan; 
d. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pendidikan teknologi; 
e. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
kesehatan; 
Dalam perkembangannya teknologi memberikan 
dampak positif dan dampak negatif yaitu sebagai berikut: 
a. Dampak positif perkembangan teknologi, sebagai berikut: 
i. Internet sebagai media komunikasi merupakan fungsi 
internet yang paling banyak digunakan dimana setiap 
pengguna internet dapat berkomunikasi dengan 
pengguna lainnya dari seluruh dunia. 
ii. Media pertukaran data, dengan menggunakan email, 
newsgroup, ftp dan www (world wide web) jaringan 
situs-situs web para pengguna internet di seluruh dunia 
dapat saling bertukar informasi dengan cepat dan 
murah. 
iii. Media untuk mencari informasi atau data, 
perkembangan internet yang pesat, menjadikan www 




iv. Kemudahan memperoleh Informasi yang ada di internet 
sehingga kita tahu apa saja yang terjadi. 
v. Bisa digunakan sebagai lahan informasi untuk bidang 
pendidikan, kebudayaan, dan lain-lain. 
vi. Kemudahan bertransaksi dan berbisnis dalam bidang 
perdagangan sehingga tidak perlu pergi menuju ke 
tempat penawaran/penjualan. 
b. Dampak negatif perkembangan teknologi, sebagai berikut: 
i. Pornografi anggapan yang mengatakan bahwa internet 
identik dengan pornografi, memang tidak salah. 
Dengan kemampuan penyampaian informasi yang 
dimiliki internet, pornografi pun merajalela. 
ii. Penipuan hal ini memang merajalela di bidang 
manapun. Internet pun tidak luput dari serangan 
penipu. 
iii. Bisa membuat seseorang kecanduan terutama yang 
menyangkut pornografi dan dapat menghabiskan uang 
karena hanya untuk melayani kecanduan tersebut. Jadi 
internet tergantung pada pemakainya bagaimana cara 
mereka dalam menggunakan teknologi itu, namun 
semestinya harus ada batasan-batasan dan norma-
norma yang harus mereka pegang teguh walaupun 





A. Lokasi Penelitian 
Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan berkaitan 
dengan permasalahan yang akan dibahas, maka penulis 
melakukan penelitian di wilayah hukum Kota Makassar, antara lain 
di Kantor Kepolisian Kota Besar (POLWITABES) Makassar, 
Lembaga Perlindungan Anak (LPA) di Sulawesi-selatan. 
 
B. Tipe Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian empiris yang bersifat deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan penelitian psikologi hukum. 
Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan dan 
menganalisis mengenai hal-hal yang mengakibatkan dampak dari 
perkembangan teknologi bagi perilaku anak. 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
Data yang dihasilkan dikumpulkan dari hasil penelitian lapangan 
dan penelitian kepustakaan, penulis golongkan dalam: 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil 
wawancara langsung dengan pihak yang terkait sehubungan 
dengan penulisan ini, seperti keterangan dari pihak 
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Kepolisian Kota Besar Makassar (POLWITABES), Ketua 
Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Sul-sel. 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui buku-
buku dan bahan-bahan laporan dan dokumen lain yang telah 
ada sebelumnya serta mempunyai hubungan erat dengan 
masalah yang dibahas dalam penulisan ini. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini mencakupi antara lain: 
1. Aparat Kepolisian Kota Besar Resort Wilayah Kota 
Makassar, 
2. Anggota Lembaga Perlindungan Anak Sul-sel. 
Dari populasi tersebut diatas, maka jumlah sampel yang di tetapkan 
secara purposive sampling terdiri atas: 
1. Aparat Kepolisian Kota Besar Resort wilayah Kota Makassar, 
3 (dua) Orang. 







E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui 2 cara yakni melalui 
yakni melalui penelitian pustaka (library research). Dan penelitian 
lapangan (field research). Dari penelitian kepustakaan ini 
diharapkan diperoleh landasan mengenai kajian dari permasalahan 
dalam penelitian ini. Dalam pengumpulan data lapangan, 
dipergunakan teknik wawancara kepada beberapa responden. 
 
F. Analisis Data  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara 
kuantitatif dan kualitatif, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Sebelum menganalisis data tersebut, terlebih dahulu diadakan 
pengorganisasian terhadap data sekunder yang diperoleh melalui 
studi kepustakaan dan data primer yang diperoleh melalui 
wawancara. Selanjutnya dilakukan klasifikasi secara sistematis 
dalam memudahkan analisis data. 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan psikologi hukum dari sumber-sumber 
data sekunder. Selanjutnya melalui analisis deskriptif kualitattif 
dengan menafsirkan data berdasarkan landasan teori tertentu. 
Pengelolaan data kuantitatif dilakukan dengan menggambarkan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Dampak perkembangan teknologi terhadap perubahan perilaku 
anak dari aspek psikologi hukum 
 
Sebagai  salah satu negara berkembang indonesia saat 
ini sedang dalam proses pembangunan. Namun proses 
pembangunan hampir dipastikan akan membawa dampak yang 
meluas pada berbagai aspek kehidupan manusia, seperti 
dikemukakan oleh Soerjono Soekanto (1986:11) yaitu: 
“Pembangunan merupakan perubahan terencana dan 
teratur yang antara lain mencakup aspek-aspek politik, 
ekonomi, demografi, psikologi, hukum, intelektual, 
maupun teknologi” 
 
Berkaitan dengan pembangunan di bidang teknologi, dewasa 
ini peradaban manusia dihadirkan dengan adanya fenomena 
baru yang mampu mengubah hampir setiap aspek kehidupan 
manusia, yaitu perkembangan teknologi informasi melalui 
internet. 
Banyak manfaat yang di peroleh dari internet, terutama 
dalam proses komunikasi dan memperoleh informasi bagi 
seluruh masyarakat pengguna internet termasuk bagi anak-
anak di bawah umur. Melalui internet dapat dengan cepat 
mendapatkan informasi, bisa mencarinya dengan 
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menggunakan google atau dengan cara yang lain. Beberapa 
dampak positif internet bagi penggunanya termasuk bagi anak 
sebagai berikut:  
1. Dampak positif perkembangan teknologi informasi internet 
yaitu: 
a. Dapat digunakan sebagai media untuk berkomunikasi bagi 
para penggunanya di seluruh dunia. Internet dapat 
digunakan setiap penggunanya untuk bertukar kabar atau 
infomasi dengan pengguna lainnya di belahan dunia mana 
pun. 
b. Dapat digunakan sebagai media untuk saling bertukar 
data dari seluruh wilayah di dunia. Internet memudahkan 
penggunanya bertukar data dalam bentuk gambar 
ataupun tulisan. Pertukaran data tersebut dapat dilakukan 
melalui fasilitas email ataupun fasilitas internet lainnya. 
c. Dapat digunakan sebagai media untuk memudahkan 
memperoleh wawasan dan tambahan ilmu 
pengetahuannya di seluruh dunia, sehingga proses 
pertukaran informasi dapat berlangsung secara cepat dan 
murah. Selain itu, informasi yang diberikan di dalamnya 
sesuai dengan yang diharapkan pencarinya. Informasi 
tersebut dapat mencakup berbagai bidang kehidupan, 




d. Mampu meningkatkan wawasan dan kemampuan 
penguasaan atau daya kreativitas teknologi bagi anak 
remaja saat ini. Internet akan membuat pola pikir mereka 
menjadi lebih terbuka, kritis, logis,serta focus. 
e. Mampu meningkatkan sistem koordinasi pada anak, baik 
otak, tangan, mata dan lainnya. 
f. Dapat membantu berkembangnya kemampuan kognitif 
memori anak. 
 
Tetapi kebanyakan pengguna internet khususnya 
kalangan remaja yang seyogyanya masih dikategorikan 
sebagai anak dibawah umur menggunakan internet untuk 
mencari teman, chatting, kirim e-mail dan bermain permainan 
online. Saat ini hampir sebagian besar anak-anak di Indonesia 
khususnya kota Makassar telah mengerti dan menggunakan 
internet dalam kehidupan sehari-harinya baik untuk 
mengerjakan tugas dari sekolah maupun hanya untuk bermain 
permainan didalamnya. 
Kehadiran internet tidak hanya memberikan manfaat 
namun juga dapat memberikan dampak negatif bagi 
penggunanya. Dimana penggunanya pun tidak mengenal batas 
usia, mulai dari anak kecil sampai orang dewasa. Salah satu 
kelemahan internet paling nyata merusak adalah item-item 
asusila yang tidak bermoral dengan mudah diakses di jaringan 
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internet, tidak sedikit anak menghabiskan harinya di warung 
internet (warnet) sekedar chatting dan main game online, hal ini 
menunjukkan gejala perilaku kenakalan pada remaja yang 
mengarah ke perubahan kebiasaan dan sikap anak. 
Pendekatan secara psychology in law memiliki peran 
dalam menerapkan spesifik psikologi di dalam hukum dalam 
menganalisis sebab-sebab pelanggaran yang dilakukan oleh 
anak serta penyebab adanya pelanggar hukum yang masih 
anak-anak atau juvenile offenders.  
Berkaitan dengan hal tersebut, menurut Hurlock (1990) 
remaja akan mengalami perubahan pada dirinya. Perubahan 
pada pola perilaku, sikap dan kepribadian pada masa remaja 
merupakan faktor yang dianggap penting. Berdasarkan 
referensi tersebut, perilaku remaja adanya perubahan yang 
positif maupun negatif itu wajar adanya. Tetapi remaja harus 
mewaspadai pengaruh dari luar baik lingkungan, dan pergaulan 
yang dapat membawa penyimpangan dan kebrutalan dalam 
kenakalan. Jika remaja tersebut terbawa oleh pengaruh–
pengaruh, itu yang tidak normal. 
Anak sebagai salah satu pengguna internet masih tidak 
dapat menyaring dan mengolah informasi yang diperoleh akan 
berakibat adanya sifat mencontoh, meniru mempraktekkan 
perilaku yang dilihat dari internet sehingga menunjukkan 
kenakalan remaja (juvenile delinquency). Kenakalan remaja 
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yang dimaksudkan di sini, seperti yang dikatakan Sarlito 
Wirawan Sarwono (1994:200) bahwa perilaku yang 
menyimpang dari atau melanggar hukum.  
Pada umumnya anak-anak atau remaja suka 
melakukan perbuatan yang meresahkan masyarakat dan 
mengancam ketentramannya serta melanggar hak-hak orang 
lain, baik harta, harga diri maupun jiwa. Kenakalan-kenakalan 
tersebut timbul yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar 
salah satunya ialah adanya internet. 
Beberapa kutipan penjelasan Rizky Yosfiah hasil wawancara 
tanggal 23 Januari 2014 sebagai Bintara bagian hukum 
Polwitabes Makassar tentang bentuk kenakalan remaja sebagai 
dampak negatif yang ditimbulkan oleh media internet sebagai 
berikut:  
“Dengan adanya warnet dikota Makassar ini sangat 
berpengaruh pada pertumbuhan anak kedepannya bahwa 
banyak sekali kejahatan-kejahatan anak yang dicontoh 
dari internet seperti asusila, terjadi pelecehan seksual 
karena membuka situs-situs porno sehingga sangat 
merusak moral anak. Termasuk cara-cara pencurian yang 
mereka lihat dari internet bukan hanya itu adanya genk-
genk motor saat ini juga karena pengaruh adanya warnet 
yang mereka adopsi dari luar dan melakukan juga di 
indonesia,,” 
Menurut Rezky Yosfiah bahwa; 
 “…Perkelahian antar pelajar tidak jarang karena bermula 
dari hal-hal sepele seperti ketersinggungan akan 
perkataan-perkataan kotor, kasar yang dilontarkan salah 
satu temannya di komentar facebook mereka. Yang 
banyak juga terjadi saat ini anak-anak sekolah sampai 
orang dewasa banyak yang menghabiskan waktu dan 
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uangnya untuk main game sampai berjam-jam, hal itu 
sangat tidak baik untuk anak…’ 
Lanjut Rezky Yosfiah menjelaskan bahwa 
“…Karena tidak adanya aturan yang tegas bagi pemilik 
warnet yang dapat memberikan efek jera sehingga ada di 
Kota Makassar ini yang didalamnya dijadikan termpat 
remang-remang…” 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut sehingga penulis dapat 
menarik kesimpulan beberapa dampak negatif yang ditimbulkan 
oleh perkembangan teknologi internet sebagai berikut: 
2. Dampak negatif perkembangan teknologi informasi internet 
yaitu: 
a. Perkelahian sebagai akibat dari kecanduan game online 
yang bertema kekerasan, peperangan; 
b. Perkataan yang kotor, kasar, tidak senonoh, saling 
mengejek antar teman yang bermula dari penulisan 
“status” di facebook atau twitter dan jejaring sosial lainnya; 
c. Pemalsuan identitas, melalui jejaring sosial seperti 
facebook, twitter, friendster dan lain-lain. Pengguna 
jejaring sosial tersebut biasanya memberikan identitas 
yang tidak sebenarnya di akun pribadinya sehingga dapat 
menghindar dari tanggung jawab jika melakukan tindakan 
yang merugikan orang lain; 
d. Perjudian, karena di media internet banyak menyediakan 




e. Perbuatan Asusila, seperti perkosaan, pencabulan, sex 
bebas, sebagai akibat dari melihat gambar/video porno di 
internet; 
f. Mempengaruhi gaya hidup dan pergaulan karena melihat, 
mencontoh, meniru perkembangan trend negara lain 
melalui internet seperti genk-genk motor; 
g. Membolos sekolah, kerena begadang kecanduan bermain 
game online sampai larut malam bahkan sampai pagi; 
h. Berbohong pada orang tua, karena kecanduan internet 
membutuhkan biaya untuk ke warnet atau membeli pulsa 
modem; 
Semua kebijakan atau suatu perkembangan pasti diikuti 
sisi positif dan negatif termasuk dalam perkembangan teknologi 
dalam kehidupan kita. Mencegah dan menghindari kejahatan 
berarti menghindarkan masyarakat dari jatuhnya korban, 
penderitaan serta kerugian lainnya. Maka sangat penting 
dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui sebab musabab 
yang menyebakan timbulnya kejahatan tersebut, maka dapat 
dibuat satu metode penanggulangan kejahatan secara 
memadai dan tepat. 
Dalam hubungan ini maka Sutherland (dalam Soejono 
D.1983:43) mengemukakan bahwa:  
“Dua metode yang dapat diusahakan untuk 
menanggulangi kejahatan yaitu: 
1 Metode reformatif yaitu suatu cara yang ditujukan 
kepada pengurangan jumlah kejahatan. 
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2. Metode preventif yaitu suatu cara yang ditujukan 
kepada usaha pencegahan terhadap kejahatan yang 
pertama kali yang  dilakukan seseorang”. 
 
Dari uraian tersebut di atas dapat diketahui dua metode 
yang dapat dipergunakan dalam penanggungan kejahatan yaitu 
metode reformatiif atau upaya represif dan metode preventif 
yaitu tindakan pencegahan sebelumnya terjadi kejahatan. 
Apabila dibandingkan dengan kedua metode tersebut, 
maka menurut Herman sebagai reskrim Di Polwiltabes 
Makassar, wawancara tanggal 23 Januari 2014  dianggap 
paling efektif dalam penanggulanggan kejahatan adalah 
metode preventif dengan alasan bahwa: 
“1. Tindakan pencegahan jauh lebih baik dari pada 
tindakan represif sebab usaha pencegahan tidak 
memerlukan suatu organisasi yang rumit dan birokratis, 
yang mengurus kearah birokratisme yang dapat 
menimbulkan penyalahgunaan wewenang atau 
kekuasaan; 
2. Usaha pencegahan adalah lebih ekonomis 
dibandingkan dengan upaya represif dan rehabilitasi, 
karena pada usaha pencegahan dapat dilakukan di 
lingkungan tempat tinggalnya; 
3. Usaha pencegahan juga dapat dilakukan dengan cara 
perorangan dan tidak memerlukan keahlian khusus, 
seperti pada usaha represif dan rehabilitasi. Misalnya 
menjaga diri jangan sampai menjadi pelaku tindak 
kejahatan. Dan dengan peran orang tua dalam 
membimbing anaknya. 
4. Usaha pencegahan tidak perlu menimbulkan akibat 
negatif sepertii antara lain memberikan cap pada 
terpidana (stagmatasi), pengasingan, penderitaan-
penderitaan dalam berbagai bentuk, pelanggaran hak 
asasi. 
5. Usaha pencegahan dapat pula mempererat persatuan, 
kerukunan dan menimbulkan rasa dan tanggung jawab 
antara sesama masyarakat.” 
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Hasil wawancara pada tanggal 7 Februari 2014 Dengan 
Warida  sebagai salah satu staff di Lembaga Perlindungan 
Anak SulSel mengemukakan  bahwa  
“Media internet adalah sarana informasi yang seluas-
luasnya kepada masyarakat, tidak menutup kemungkinan 
disetiap informasi memberikan dampak positif dan negatif 
dalam masyarakat terutama terhadap anak, maka 
penggunalah yang dapat memilih mana boleh ditiru atau 
dicontoh dan mana boleh tidak di contoh. Dimana 
penggunanya tidak mengenal batas usia sehingga sudah 
sepantasnya situs-situs diinternet yang dapat memberikan 
pengaruh buruk bagi anak-anak di tutup atau diberikan 
batasan dalam mengakses situs tersebut…” 
Menurut Warida,  
“Internet merupakan salah satu hal yang tidak terpisahkan 
oleh anak yang telah tersedia di berbagai perkembangan 
teknologi salah satunya telepon genggam (Hp) yang dapat 
digunakan dimana saja dan kapan saja. Sehingga bukan 
hal yang tidak mungkin internet dapat mempengaruhi 
kepribadian si anak…” 
 “…Dan banyak kasus yang datang di kantor kami 
perbuatan asusila yang dilakukan oleh anak karena 
berawal dari melihat tontonan video porno lewat situs you 
tube…” 
 
Secara rinci diperoleh gambaran bahwa dampak 
perkembangan teknologi khususnya internet akan 
mempengaruhi kuantitas, kualitas, serta modus operandi 
kejahatan yang dilakukan oleh anak-anak di Makassar. Jenis 
kejahatan serta jumlahnya secara keseluruhan di wilayah Kota 
Makassar dari data yang terdapat di Kepolisian Kota Besar 
Makassar dapat digambarkan pada tabel berikut ini: 
Tabel I Jenis kejahatan oleh anak dari tahun 2011- 2013  
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No. Jenis Kejahatan 
Tahun 
2011 2012 2013 
1. Perkelahian 10 18 21 
2. Perjudian 8 10 19 




- - - 
5. Perbuatan asusila 25 31 38 
6. Pencurian 15 18 24 
Jumlah 63 82 105 
Sumber data: Polwiltabes Makassar, 28 Januari 2014 
Pada tabel I tergambar kasus tingkat kejahatan yang 
dilakukan oleh anak dari tahun 2011-2013 mengalami 
peningkatan jumlah seiring dengan perkembangan zaman dan 
ilmu pengetahuan. Untuk itu penulis menggambarkan tingkat 
kualitasnya dari kasus-kasus kriminalitas yang terjadi selama 
tiga tahun terakhir.  
Untuk mengetahui jenis dan jumlah kejahatan yang 
dilakukan oleh anak sebagai dampak dari perkembangan 
teknologi dari hasil penyidikan yang dilakukan oleh Risaldy 
sebagai reskrim di Polwiltabes Makassar yaitu sebagai berikut : 
 






2011 2012 2013 
1. Perkelahian 4 7 10 
2. Perjudian 2 5 5 
3. Penculikan 3 5 3 




25 31 28 
Jumlah 42 58 59 
Sumber data : Polwiltabes Makassar, 28 januari 2014 
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Pada tabel II tergambar bahwa tingkat kejahatan dari 
tahun ke tahun mengalami peningkatan sejalan dengan 
berkembanganya ilmu pengetahuan anak dan perkembangan 
teknologi. Sebagai bahan perbandigan penulis mengambil  dari 
tahun 2011- 2013. 
 
B. Upaya pemerintah dalam menangani dampak perkembangan 
teknologi terhadap perilaku anak 
Saat ini pemerintah perlu berperan dalam menangani 
kemajuan teknologi informasi khusunya internet agar tidak 
terjadi penympangan-penyimpangan.  
Upaya-upaya menanggulangi perilaku kenakalan 
remaja akibat pengarug media internet 
1. Upaya Preventif 
Upaya preventif adalah kegiatan yang dilakukan secara 
sistematis, berencana dan terarah untuk menjaga agar 
kenakalan itu tidak terjadi dapat dilakukan di lingkungan. 
Dadang Hawari (2010:71) memberikan petunjuk berinternet 
bagi anak dan remaja di lingkungan: 
a. Keluarga  
1) Beritahukan kepada anak dan remaja tentang dampak 
positif dan negatif internet. 
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2) Usahakan untuk menyediakan internet di rumah dan 
meletakkan komputer yang mudah dilihat dengan 
memblokir terlebih dahulu situs-situs yang dianggap 
tidak layak untuk remaja, sehingga mudah diawasi 
ketika sedang berinternet. 
3) Awasi perubahan sikap dan perilaku anak dan remaja, 
serta bangun komunikasi yang tepat sehingga anak 
dan remaja tidak takut berbagi pengalaman. 
berinternet dengan orang tua. 
4) Beritahukan situs-situs yang cocok dengan usianya, 
sehingga anak dan remaja tidak mencari sendiri situs-
situs yang masuk dalam situs orang dewasa. 
5) Jangan biarkan anak dan remaja bermain di dunia 
maya berjam-jam, dengan membatasi penggunaan 
internet anak dan remaja diarahkan untuk berinternet 
dengan hal-hal positif. 
b.  Sekolah 
1) Guru memberikan pemahaman kepada para siswa 
mengenai dampak positif dan negatif dari media 
internet. 
2) Sekolah dalam menyediakan layanan internet di 
sekolah berupa wireless atau hotspot hendaknya di 




3) Guru dalam memberikan tugas-tugas dan internet di 
sesuaikan dengan kemampuan siswa dengan 
mengarahkan pembelajaran melalui e-learning, e-mail 
thinkquest. 
4) Guru turut aktif dalam jejaring sosial facebook, twitter 
dan lain-lain tiada lain untuk mengawasi anak didik 
dalam bergaul di internet. 
c.  Masyarakat dan Pemerintah 
Aparat pemerintah, ulama dan tokoh masyarakat 
memegang peranan penting agar anak-anak dan remaja 
tidak berperilaku yang menunjukkan gejala kenakalan 
pada remaja yang disebabkan oleh penggunaan media 
internet. Baik aparat kepolisian maupun pemerintah 
wajib melindungi masyarakatnya terutama kaum remaja 
misalnya dengan: 
1. Ketegasan dan kejelasan dalam pemberlakuan 
peraturan perundang-undangan tentang 
penggunaan media informasi dan komunikasi 
misalnya Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 
tentang Informasi Transaksi Elektronik, serta 
Undang-Undang No. 44 Tahun 2008 tentang 
Pornografi. 
2. Menutup situs-situs pornografi baik di dalam 
maupun di luar negeri. 
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3. Izin operasional warnet dibatasi (tidak buka 24 
jam) 
4. Setiap warnet harus menjadi anggota asosiasi 
warnet indonesia yang pasti mempunyai software 
anti pornografi. 
5. Pengawasan dari masyarakat terhadap 
keberadaan warnet yang dianggap 
menyalahgunakan warnet. 
6. Razia secara berkala dari aparat keamanan 
terhadap warnet. 
 
2. Upaya kuratif 
Upaya kuartif dalam menanggulangi kenakalan 
remaja ialah upaya antisipasi terhadap gejala-gejala 
kenakalan tersebut. Supaya kenakalan tersebut 
tidak meluas dan merugikan masyarakat .Upaya 
kuratif secara formal dilakukan oleh polri dan 
kejaksaan negeri. Sebab jika terjadi kenakalan 
remaja berarti sudah terjadi suatu pelanggaran 
hukum yang dapat berakibat merugikan diri mereka 
dan masyarakat. 
Salah satu bentuk upaya pemerintah dengan telah 
membentuk Undang-undang No. 11 Tahun 2012 
tetang Sistem Peradilan Anak yang berisikan 
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bagaimana seharusnya orang tua melindungi anak 
dari faktor yang dapat merugikan anak. Selain itu 
saat ini Pemerintah Daerah kota Makassar telah 
membuat Rancangan Undang-undang mengenai 
Batasan Umur Masuk Warnet sebagai bentuk upaya 
pemerintah kota Makassar dalam memberikan 
batasan-batasan terhadap anak yang akan masuk 
warnet serta mengatur jam operasional warnet.  
Selain itu juga berisikan berbagai larangan-larangan 
bagi penyedia warnet dan konsumen. Peraturan 
yang dibuat hendaknya memuat beberapa hal 
penting diantaranya: 
a. Larangan pengusaha jasa layanan internet 
melakukan beberapa hal diantaranya: 
1. Membuat sekat pembatas diantara 
pengguna jasa layanan akses internet. 
2. Menghadapkan monitor komputer ke ruang 
tertutup dan menghadap dinding.  
b. Larangan untuk masyarakat yaitu : 
1. Mengakses situs porno  
2. Mengakses situs yang mengandung unsur 
judi. 




4. Berpakaian seragam sekolah bagi peserta 
didik kecuali ada surat izin dari sekolah. 
5. Berpasangan dengan lawan jenis pada 
monitor yang sama. 
Aturan dibuat bukan untuk menghambat 
perkembangan teknologi informasi ataupun 
membatasi masyarakat untuk meraih berbagai 
informasi di dunia dengan mudah atau bahkan 
mematikan usaha warnet yang semakin menjamur. 
Sama sekali tidak, tetapi justru bertujuan untuk 
mengawasi perkembangan jasa usaha layanan 
akses internet dan membantu kelancaran 
perkembangan teknologi informasi itu sendiri. 
Namun sebagai bagian dari masyarakat indonesia 
yang berdasarkan pancasila maka tidak boleh 
melupakan norma agama, kesopanan, kesusilaan 
dan hukum yang berlaku. Kewajiban dan larangan 
penyedia jasa layanan akses internet perlu 
ditegaskan secara tertulis sehingga tidak ada pihak 








Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di simpulkan 
bahwa: 
1.    Perkembangan Internet tidak hanya memberikan manfaat bagi 
manusia juga memberikan dampak negatif. Anak sebagai salah 
satu pengguna internet belum mampu menyaring dan 
mengelolah informasi yang diperoleh akan berakibat adanya 
sifat mencontoh, meniru, mempraktekkan perilaku yang dilihat 
dari internet sehingga mengubah pola perilaku, sikap dan 
kepribadian yang mengarah ke perbuatan yang melanggar 
hukum yang di sebut sebagai kenakalan remaja atau juvenile 
delinquency. Salah satunya ialah melalui internet seorang anak 
dari yang tidak mengenal perbuatan-perbuatan asusila menjadi 
mengenal perbuatan asusila sebelum waktunya. Perilaku 
remaja adanya perubahan yang positif maupun negatif itu wajar 
adanya. Tetapi remaja harus mewaspadai pengaruh dari luar 
baik lingkungan, dan pergaulan yang dapat membawa 
penyimpangan dan kebrutalan dalam kenakalan. Jika remaja 




2. Untuk itu diperlukan adanya upaya untuk menanggulangi 
dampak negatif dari internet. Selama ini pemerintah telah 
mengeluarkan beberapa undang-undang untuk mengatur 
mengenai penggunaan internet yaitu Undang-undang No.11 
Tahun 2008 tentang Informasi Transaksi Elektronik, serta 
Undang-Undang No. 44 Tahun 2008 tentang Pornografi dalam 
mengatur berbagai hal yang masuk dalam kategori pornografi. 
Selain itu pemerintah daerah kota Makassar telah membuat 
Rancangan Undang-Undang mengenai Batasan Masuk Warnet 
bagi Anak diBawah Umur sebagai bentuk upaya pemerintah 
daerah dalam membatasi anak dibawah umur untuk 
mengakses internet. 
B. Saran 
1. Pemerintah dan masyarakat harus bisa mengendalikan 
teknologi informasi agar dampak negatif dari adanya teknologi 
informasi ini dapat diminimalisir. Perlu adanya peran orang 
tua, sekolah/guru dalam memperhatikan dan mengawasi  
serta membatasi anak saat menggunakan internet dalam 
kesehariannya.  
 
2.  Selain itu pemerintah seharusnya memberikan ketegasan 
dalam mengaplikasikan undang-undang no. 44 tahun 2008 
tentang pornografi dengan memblokkir/menutup situs-situs 
yang mengandung unsur pornografi, membatasi peredaran 
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games online yang berbau kekerasaan, meskipun ada 
kebebasan untuk memperoleh dan menyampaikan informasi 
tidak berarti masyarakat bebas sebebas-bebasnya 
mengakses informasi. Demi kepentingan tertentu informasi 
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